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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUB AKUT EKSTRAK ETANOL 70% BIJI NANGKA 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) PADA MENCIT (Mus muscullus) DENGAN 

PARAMETER KADAR KREATININ DAN HISTOLOGI GINJAL  

  

 

Syifa Fauziah 

1404015356 

 

Tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah  biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) Pada penelitian sebelumnya, ekstrak biji nangka 

mempunyai efek sebagai anti hiperglikemia. Penggunaan obat-obat herbal sebagai 

anti hiperglikemia biasanya digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui efek toksik yang di timbulkan setelah 

pemberian berulang ekstrak biji nangka. Uji toksisitas subakut menggunakan 

dosis tertinggi yang tidak menyebabkan kematian yaitu 250mg/kgBB, 

500mg/kgBB, 1000mg/kgBB diberikan secara peroral selama 30 hari. 

Pengamatan yang telah dilakukan meliputi pengamatan gejala toksik, pengamatan 

histologi dan pemeriksaan kadar kreatinin tidak menunjukkan adanya gejala 

toksik dan kerusakan pada organ dilihat dari diameter glomelurus dan jarak ruang 

antara glomelurus dengan kapsul bowman . Hasil tersebut menunjukan bahwa 

penggunaan ekstrak etanol 70% biji nangka dalam satu bulan tidak menimbulkan 

efek toksik. 

 

Kata kunci : Toksisitas subakut, Biji nangka, Kadar kreatinin, histologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Sejak 

zaman dahulu, tanaman obat di Indonesia sudah digunakan secara empiris baik 

berupa simplisia utuh maupun rajangan sebagai salah satu alternative obat. Semua 

bagian tanaman dapat digunakan sebagai onat, mulai dari akar, batang, daun, 

buah, biji, bunga dan kulit batang. Obat tradisional yang telah diolah, baik dalam 

bentuk sediaan jamu, fitofarmaka dan obat herbal terstandar digunakan oleh 

masyarakat dalam pencegahan penyakit, memelihara tubuh dan mengobati 

penyakit. Salah satu tanaman obat di Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat 

adalah biji nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) (Depkes 2000).  

Biji nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) memiliki khasiat salah satunya  

sebagai sumber nutrisi yang kaya akan mineral dan vitamin (selvi dkk 2015). Biji 

nangka banyak mengandung gizi yang sangat berguna bagi kesehatan, karna 

mengandung karbohidrat, protein dan energi yang tidak kalah dibandingkan 

buahnya (Selvi dkk 2011). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

(Moura dkk 2018) bahwa ekstrak etanol biji nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam.) mempunyai kemampuan untuk mengurangi tingkat hiperglikemik mencit 

pada dosis 50 mg/kgBB dengan presentase 32,3% berdasarkan penelitian tersebut 

maka ekstrak etanol biji nangka memiliki khasiat sebagai obat.  

Penelitian farmakologi mengenai biji nangka telah dilakukan, oleh karena itu 

ekstrak biji nangka perlu ditunjang dengan uji keamanan. Uji keamanan dari suatu 

bahan alam yang digunakan sebagai pengobatan dilakukan untuk mengetahui 

potensi ketoksikan dari bahan alam tersebut. Uji toksisitas dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu uji toksisitas akut, uji toksisitas jangka pendek, dan uji toksisitas 

jangka panjang. Pada uji toksisitas akut ekstrak biji nangka tidak ditemukannya 

nilai LD50 dan memiliki efek tidak toksik terhadap mencit putih. Penggunaan 

dalam jangka waktu yang lama mendorong perlunya penentuan toksisitas sub akut 

karena meskipun dianggap aman tetapi belum diketahui adanya kemungkinan 

efek yang tidak diharapkan pada tubuh akibat pemakaian lama.  
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Uji toksisitas subakut merupakan suatu uji untuk menentukan organ sasaran 

atau tempat kerjanya (Priyanto 2009). Pada penelitian ini menggunakan 3 dosis 

yaitu dosis terbesar (dosis yang menimbulkan efek toksik tetapi tidak 

menimbulkan kematian), dosis terkecil (dosis yang tidak memberikan efek 

toksik), dan dosis tengah (dosis antara dosis terbesar dan dosis terkecil) (Priyanto 

2009). Pemilihan organ ginjal dipilih karena jalur utama ekskresi sebagian besar 

toksikan terjadi di ginjal melalui proses urinalisis. Akibatnya ginjal mempunyai 

volume aliran darah yang tinggi, mengkonsentrasi toksikan pada filtrat membawa 

toksikan melalui sel tubulus, dan mengaktifkan toksikan tertentu  (Lu 1995). 

Kadar kreatinin klirens adalah suatu zat volume plasma yang dibersihkan dari 

zat tersebut dalam waktu tertentu yang tidak absolute karena sebagian kecil 

kreatinin di reabsopsi oleh tubulus ginjal dan sekitar 10% kreatinin urin disekresi 

oleh tubulus. Pengukuran kadar kreatinin klirens menggunakan perhitungan telah 

menjadi standar untuk menentukan GFR Perhitungannya tergantung pada kadar 

kreatinin serum dibandingkan dengan kadar kreatinin urin yang disekresi dalam 

waktu 24 jam (Verdiansah 2016). 

Penelitian ini dilakukan uji toksisitas subakut untuk mengetahui efek toksik 

pada penggunaan biji nangka dalam jangka waktu yang lebih lama serta salah satu 

uji pra-klinik yang dirancang untuk melihat pengaruh paparan suatu zat yang 

berulang - ulang dengan dosis yang tidak mematikan. 

B. Permasalahan Penelitian  

1. Apakah pemberian berulang ekstrak etanol biji nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) memiliki efek toksik terhadap organ ginjal mencit putih? 

2. Berapakah peningkatan kadar kreatinin pada mencit putih setelah pemberian 

berulang ekstrak etanol biji nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam.) terhadap perubahan tingkah laku dan 

histologi ginjal pada mencit putih ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik pada mencit yang 

disebabkan setelah pemberian ekstrak berulang biji nangka dengan mengukur 

kadar kreatinin dan mengetahui  organ ginjal dengan melihat gambaran histologi. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat sebagai bukti ilmiah atas keamanan pendahuluan 

serta ilmu pengetahuan dan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

merencanaka penelitian toksisitas subkronik dan kronik pada sediaan ekstrak 

etanol 70% biji nangka. 
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